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RINGKASAN 

Implementasi Kebijakan Penataan Pasar Panorama Oleh Dinas 

Perdagangan Dan Perindustrian Kota Bengkulu; Rindi; 2021; 76 halaman; 

Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. 

Penelitian ini membahas implementasi kebijakan penataan ruang di Pasar 

Panorama Kota Bengkulu oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian. Pasar 

Panorama merupakan salah satu pasar tradisional terbesar di Kota Bengkulu yang 

memiliki peran strategis bagi perekonomian masyarakat. Namun, pasar ini 

menghadapi berbagai persoalan seperti kemacetan, ketidakteraturan kios, masalah 

sampah, serta konflik antara pedagang kaki lima dengan pemerintah daerah. 

Kebijakan penataan pasar telah memiliki dasar hukum yang kuat, yaitu 

Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 6 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Pasar 

Rakyat dan Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 4 Tahun 2021 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Untuk menganalisis pelaksanaannya, 

penelitian ini menggunakan teori implementasi kebijakan George C. Edward III 

yang menekankan empat indikator: komunikasi, sumber daya, disposisi pelaksana, 

dan struktur birokrasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi kebijakan melalui 

sosialisasi sudah berjalan, namun belum merata dan tidak rutin. Dari aspek sumber 

daya, jumlah pegawai, anggaran, dan sarana prasarana masih terbatas sehingga 

pelaksanaan kebijakan kurang optimal. Disposisi pelaksana dinilai cukup baik 

karena pegawai UPTD memiliki sikap ramah, motivasi, dan komitmen, tetapi 

penegakan aturan belum konsisten. Struktur birokrasi sudah memiliki SOP yang 

jelas dan koordinasi lintas instansi, namun masih terdapat hambatan berupa 

prosedur administrasi yang rumit dan lemahnya konsistensi penegakan aturan di 

lapangan. 

Kesimpulannya, implementasi kebijakan penataan Pasar Panorama belum 

berjalan optimal. Diperlukan peningkatan komunikasi, penguatan sumber daya, 

konsistensi disposisi pelaksana, serta penyederhanaan birokrasi agar tujuan 
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penataan pasar yang tertib, bersih, nyaman, dan modern dapat tercapai. 
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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENATAAN PASAR PANORAMA OLEH 

DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN KOTA BENGKULU 

 

Oleh: 

Rindi 

 

Pembimbing 

Rosidin, M. Si 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kebijakan penataan 

Pasar Panorama oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Bengkulu. Latar 

belakang penelitian ini adalah kondisi Pasar Panorama yang menghadapi 

permasalahan tata ruang, infrastruktur, dan lingkungan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan teknik wawancara semi terstruktur terhadap 

lima informan yang terdiri dari pihak UPTD Pasar Panorama dan pedagang. 

Analisis penelitian menggunakan teori implementasi kebijakan George C. Edward 

III yang mencakup indikator komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur 

birokrasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan penataan 

Pasar Panorama belum optimal. Aspek komunikasi melalui sosialisasi masih 

terbatas, sumber daya manusia dan finansial kurang memadai, disposisi pelaksana 

cukup baik tetapi kurang konsisten dalam penegakan aturan, serta struktur birokrasi 

sudah memiliki SOP yang jelas namun masih terkendala prosedur yang rumit dan 

koordinasi antarinstansi yang belum maksimal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

keberhasilan implementasi kebijakan penataan Pasar Panorama membutuhkan 

penguatan komunikasi, penambahan sumber daya, peningkatan konsistensi 

pelaksana, serta penyederhanaan birokrasi. Dengan perbaikan tersebut, Pasar 

Panorama diharapkan dapat menjadi pasar tradisional yang tertata, bersih, nyaman, 

modern, dan mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat Kota Bengkulu. 

Kata Kunci: Implementasi kebijakan, penataan pasar, Pasar Panorama, Edward III, 

Kota Bengkulu 
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ABSTRACT 

“IMPLEMENTATION OF THE PANORAMA MARKET SPATIAL 

PLANNING POLICY BY THE DEPARTMENT OF TRADE AND 

INDUSTRY OF BENGKULU CITY” 

By: 

Rindi 

Supervisor: 

Rosidin, M. Si 

This research aims to analyze the implementation of market spatial planning 

policies at Panorama Market by the Department of Trade and Industry of Bengkulu 

City. The background of this study is the existing problems of Panorama Market, 

which include spatial disorder, inadequate infrastructure, and environmental issues. 

This research employs a qualitative method with semi-structured interviews 

involving five informants, consisting of UPTD Panorama Market officials and 

market traders. The analysis is based on George C. Edward III’s policy 

implementation theory, which focuses on four key indicators: communication, 

resources, disposition, and bureaucratic structure. The findings reveal that the 

implementation of Panorama Market’s spatial planning policy has not been optimal. 

Communication through socialization remains limited, human and financial 

resources are insufficient, implementers show good disposition yet lack consistency 

in law enforcement, and bureaucratic structures already have clear SOPs but are 

still hampered by complicated procedures and weak inter-agency coordination. The 

study concludes that improving policy implementation requires strengthening 

communication, providing adequate resources, enhancing the consistency of 

implementers, and simplifying bureaucratic procedures. With these improvements, 

Panorama Market is expected to develop into a well-organized, clean, comfortable, 

modern traditional market that supports the economic growth of Bengkulu City. 

Keywords: Policy implementation, market spatial planning, Panorama Market, 

Edward III, Bengkulu City 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia mempunyai beberapa peraturan dan perundangan yang dapat 

dijadikan sebagai rujukan dalam upaya mengatur ruang. Perlunya pengaturan ruang 

karena keberadaan ruang semakin terbatas serta interpretasi masyarakat akan 

pentingnya penataan ruang menyebabkan perlu adanya penataan ruang yang jelas, 

efektif, dan melibatkan stakeholder supaya tercipta ruang yang aman, nyaman, 

produktif, dan berkelanjutan (Iskandar et al., 2016). Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) merupakan salah satu kebijakan publik yang digunakan sebagai payung 

hukum dalam proses pembangunan suatu wilayah untuk membangun sektor 

unggulan dalam bidang ekonomi.  

Agus Triono, dkk (2022) berpendapat bahwa salah satu yang menjadi sektor 

unggulan pertumbuhan ekonomi yang berada di Indonesia serta yang berperan 

dalam keberlangsungan kehidupan masyarakat ialah dengan adanya pasar. Sebagai 

salah satu simbol identitas bangsa, pasar tradisional perlu melakukan kualitas fisik 

dan non fisik demi menyesuaikan dengan perkembangan zaman sehingga pasar 

tradisional dapat bersaing dengan pasar lain yang lebih modern.  

Kehadiran Pasar menjadi suatu kebutuhan mendasar bagi masyarakat, 

mengingat sebagian besar kegiatan perdagangan aktif di lingkungan ini. Jual beli di 

Pasar melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam menjalankann sumber daya 

ekonomi yang mencakup sektor pertanian, peternakan, kerajinan, makanan, dan 

berbagai sektor lainnya. Penerapan kebijakan dan pengelolaan Pasar sendiri 

merupakan tanggung jawab bersama antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, 
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swasta, koperasi, badan usaha milik negara, dan badan usaha milik daerah. Vika 

Annisa Qurrata, dkk (2022) 

Kebijakan pada dasarnya dibuat untuk meraih dampak yang diinginkann. 

Dalam hal ini, memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat. Oleh karena itu, 

Budi Winarno (2019) berpendat bahwa kebijakan ditentukan berdasarkan ukuran-

ukuran atau kriteria-kriteria yang menjadi dasar untuk menilai apakah kebijakan ini 

telah meraih dampak yang diinginkan. Sejalan dengan pendapat Fitriana, (2019) 

yaitu Kebijakan tata ruang dan pembangunan di Indonesia harus dapat 

memperhatikan dan mengedepankan keseimbangan antara aspek ekonomi, social, 

dan lingkungan hidup. Proses kebijakan tata ruang tersebut juga harus 

memperhatikan aspek perencanaan, implementasi hingga evaluasi.  

Dwiyanto Indiahono, (2020) berpendapat implementasi kebijakan yaitu 

menilai keberhasilan atau kegagalan kebijakan berdasarkan indikator-indikator 

yang telah ditentukan. Indikator-indikator untuk mengevaluasi kebijakan biasanya 

menunjuk pada dua aspek yaitu aspek proses dan hasil. Implementas kebijakan 

publik sebagai responsivitas dari tindakan yang sekarang ini marak dilokalisasikan 

oleh pihak pemerintah maupun swasta. Perlu menjamin bahwa tata ruang yang 

dilaksanakan sudah sesuai dengan regulasi dan rencana. Hal ini tidak dapat 

dipungkiri perlu adanya keterlibatan dari semua pihak (Samadikun, 2019; 

Senasaputro, 2022). Implementasi Kebijkakan ini biasanya dipergunakan sebagai 

Wadah Penilaian jalannya sebuah Kebijakan Publik yang dimana untuk dapat 

dipertanggungjawabkan dan telah tercapai atau tidak.  

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang. Undang-
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undang ini mengatur penyelenggaraan penataan ruang yang meliputi perencanaan 

tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang. Tujuannya 

adalah mewujudkan ruang wilayah nasional yang aman, nyaman, produktif, dan 

berkelanjutan. (Peraturan.bpk.go.id/ Undang-undang (UU) No. 26 Tahun 2007). 

Sejalan dengan Undang-udang yang ada hal ini juga diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang: 

Peraturan ini mengatur lebih lanjut mengenai perencanaan tata ruang, pemanfaatan 

ruang, pengendalian pemanfaatan ruang, pengawasan, pembinaan, dan 

kelembagaan penataan ruang. (Peraturan.bpk.go.id/ PP Nomor 21 Tahun 2021) 

Kota Bengkulu sebagai Ibu kota Provinsi Bengkulu memiliki peran strategis 

dalam pembangunan daerah dan nasional. Dengan perkembangan wilayah yang 

pesat, peningkatan jumlah penduduk, serta dinamika sosial dan ekonomi, 

diperlukan perencanaan tata ruang yang komprehensif guna mengoptimalkan 

pemanfaatan ruang secara berkelanjutan. Peraturan Daerah (Perda) Kota Bengkulu 

Nomor 4 Tahun 2021 disusun sebagai pedoman dalam perencanaan dan 

pengelolaan tata ruang wilayah Kota Bengkulu untuk jangka waktu 20 tahun (2021-

2041). Perda ini menggantikan dan memperbarui regulasi tata ruang sebelumnya 

agar lebih sesuai dengan kebutuhan pembangunan serta tantangan lingkungan yang 

terus berkembang. 

Pasar sebagai salah satu ciri sarana perekonomian perkotaan, keberadaan 

pasar menjadi salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang cukup 

potensial, sehingga pengaturan tentang pengelolaan pasar kemudian diawadahi 

dalam Perda Kota Bengkulu Nomor 6 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Pasar 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/39908/uu-no-26-tahun-2007?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/161851/pp-no-21-tahun-2021?utm_source=chatgpt.com
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Rakyat. Perda ini disusun dengan tujuan untuk menciptakan pengelolaan pasar yang 

lebih baik, profesional, dan sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan adanya 

regulasi ini, diharapkan pasar rakyat di Kota Bengkulu dapat lebih tertata, 

memberikan kenyamanan bagi pedagang dan pembeli, serta berkontribusi lebih 

besar terhadap perekonomian daerah.  

Perda Nomor 6 Tahun 2020 mengatur berbagai aspek pengelolaan pasar 

rakyat, termasuk perencanaan, pembangunan, pengelolaan, serta pengawasan pasar. 

Regulasi ini juga menekankan pentingnya sinergi antara pemerintah, pengelola 

pasar, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan perdagangan yang sehat dan 

kompetitif. Selain itu, perda ini mendorong adanya peningkatan sarana dan 

prasarana pasar agar lebih higienis, aman, dan ramah lingkungan. Dengan adanya 

Perda Kota Bengkulu, diharapkan pasar rakyat dapat berkembang secara lebih 

optimal dan berkelanjutan, sehingga mampu menjadi pilar utama dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Kota Bengkulu.  

Pasar Panorama merupakan salah satu pasar utama di Kota Bengkulu yang 

memiliki peran strategis dalam perekonomian daerah (Hidayat, 2020). Sebagai 

pusat aktivitas perdagangan, pasar ini menjadi tempat bertemunya pedagang dan 

konsumen dari berbagai wilayah. Namun, dalam perkembangannya, Pasar 

Panorama menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan 

dan infrastruktur, seperti kemacetan, ketidakteraturan tata letak kios, serta 

pengelolaan sampah yang belum optimal (Rahman & Putri, 2021).  

Pemerintah Kota Bengkulu telah melakukan berbagai upaya untuk menata 

pasar ini agar lebih tertib dan nyaman bagi masyarakat. Salah satu langkah yang 
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diambil adalah penerapan kebijakan penataan ruang berbasis Peraturan Daerah 

Kota Bengkulu Nomor 6 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Pasar Rakyat dan 

Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 4 Tahun 2021 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) (Pemkot Bengkulu, 2020). Kebijakan ini bertujuan untuk 

menciptakan pasar yang lebih terorganisir, meningkatkan fasilitas infrastruktur, 

serta mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.  

Namun, implementasi kebijakan ini masih menghadapi berbagai tantangan. 

Beberapa masalah utama yang masih terjadi di Pasar Panorama antara lain 

kurangnya pengawasan dalam penerapan aturan, resistensi dari pedagang terhadap 

relokasi, serta keterbatasan anggaran untuk peningkatan infrastruktur (Suryadi, 

2022). Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas peneliti akan melakukan 

penelitian terkait evaluasi kebijakan penataan ruang di Pasar Panorama guna 

menilai efektivitasnya dalam mengatasi permasalahan lingkungan dan 

infrastruktur. Maka dalam penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul “Implementasi Kebijakan Penataan Pasar Panorama oleh Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian Kota Bengkulu”   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka 

masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Implementasi Kebijakan 

Penataan Pasar Panorama oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota 

Bengkulu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan dari penelitian ini yang hendak dicapai peneliti adalah 

untuk mengetahui sejauhmana Implementasi Kebijakan Penataan Pasar 

Panorama oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Bengkulu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Akademis 

Manfaat penelitian secara akademis untuk memberikan masukan terkait 

kontribusi teoretis bagi pengembangan studi kebijakan publik, khususnya 

dalam bidang penataan ruang dan pengelolaan lingkungan perkotaan. 

b. Praktis 

Manfaat penelitian secara praktis memberikan masukan dalam 

Mengidentifikasi kendala dan peluang perbaikan dalam pengelolaan pasar, 

yang dapat menjadi panduan praktis bagi pengambil kebijakan dan 

pelaksana teknis di lapangan. 

c. Kebijakan 

Manfaat penelitian secara kebijakan memberikan masukan untuk 

menjadi bahan evaluasi bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan 

regulasi yang lebih adaptif terhadap dinamika sosial-ekonomi dan 

tantangan lingkungan di kawasan pasar.


